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ABSTRAK

Daun selada (Lactuca sativa L.) mengandung fitosterol, yang secara empirik bisa digunakan
sebagai anti kolesterol. Fitosterol dapat digunakan dalam mengurangi absorpsi kolesterol di
dalam saluran pencernaan, hal ini karena fitosterol memiliki struktur yang mirip dengan
kolesterol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar total fitosterol pada daun selada.
Ekstraksi yang dilakukan adalah metode maserasi dengan menggunakan pelarut n-
heksan:etanol. Penentuan kadar total kolesterol menggunakan metode kolorimetri, yaitu
pembentukan warna hijau dari senyawa sterol dengan pereaksi Liebermann-Burchard. Dari
hasil penelitian didapatkan bahwa kadar fitosterol total daun selada sebesar 17,42
mg+0,7841/100g simplisia kering.

Kata Kunci: Fitosterol, Daun Selada
ABSTRACT

Lettuce (Lactuca sativa L.) contains phytosterol, which can be used empirically as an anti-
cholesterol. Phytosterol can be used in reducing cholesterol absorption in the digestive tract,
this is because fitosterol has a structure similar to cholesterol. This study aims to determine the
total levels of phytosterol in lettuce. Extraction carried out is maceration method using n-
hexan: ethanol. Determination of total cholesterol levels using the colorimetric method, which
is the formation of green from the sterol compound with Liebermann-Burchard reagent. From
the results of the study it was found that the total fitosterol level of lettuce leaves was 17.42 mg
10,7841/ 100g dry simplicia.
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PENDAHULUAN

Ada lebih dari 40 fitosterol yang
diidentifikasi dan dipelajari dengan baik pada
tanaman (Law, 2000). Fungsi biologis fitosterol
pada hewan adalah kemampuan antioksidan
(Loizou dkk., 2010), sifat antikarsinogenik
(Woyengo dkk.,2009) regulasi imun (Brull,
dkk., 2010) dan menurunkan kolesterol darah
untuk mengurangi risiko penyakit jantung (Xu,
dkk., 2010). Fitosterol adalah nutrasetikal yang
kuat dalam menurunkan risiko penyakit
kardiovaskular dengan mengurangi
penggabungan kolesterol ke dalam misel (Jesch
dan Carr, 2006), sehingga mengurangi
penyerapan dan  meningkatkan  ekskresi
kolesterol (Miettinen dkk., 2000).

Selada merupakan tanaman kedua yang
paling banyak ditanam di Amerika Serikat. Hal
ini dikarenakan banyak kandungan yang

terdapat pada selada, seperti Vitamin A, C, K,
asam folat, dan karotenoid (Still, 2007). Di
Indonesia sendiri, selada merupakan tanaman
yang memiliki prospek dan komoditas yang
cukup baik. Sebagian besar selada dimakan
dalam keadaan mentah. Selada merupakan
sayuran yang populer karena memiliki warna,
tekstur, serta aroma yang menyegarkan
tampilan makanan (Nazarudin, 2003).

METODOLOGI

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah gelas kimia, labu ukur, gelas ukur,
pipet volume, pipet tetes, tabung reaksi, water
bath, batang pengaduk, corong, kertas saring,
spatel, cawan penguap, moisture balance
(pengukur kadar air), termometer, timbangan,
silikagel GFass, lemari sinar ultraviolet,
spektrofotometri UV (Shimadzu) , dan alat-alat
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lainnya yang biasa digunakan  pada
laboratorium bahan alam.

Bahan-bahan  yang  digunakan adalah
tanaman selada, kloroform, pereaksi

Liebermann Burchard, n-heksan, etanol, standar
fitosterol (Merck).

Determinasi Tanaman
Daun selada dilakukan determinasi di
Laboratorium Bandungenese, Sekolah IImu dan

Teknologi Hayati (SITH), Institut Teknologi
Penentuan Kadar Air itas
Sebanyak5 g daun selada dikeringkan

pada suhu 105 ° C selama 5 jam pada tekanan
atmosfer, kemudian ditimbang. Pengeringan
dan penimbangan dilanjutkan setiap 1 jam
sampai berat konstan (USP, 2008)

Uji Kualitatif Steroid:

Sebanyak 5 g daun selada kering digiling
dengan 10 mL kloroform, kemudian tambahkan
3 tetes asam sulfat pekat diikuti 3 tetes
anhidrida asetat. Steroid positif ditunjukkan
oleh perubahan warna menjadi violet biru dan
akhirnya hijau.

Ekstraksi Fitosterol:

100 g daun selada kering diekstraksi
dengan 200 mL n-heksan: etanol (82:18) selama
24 jam pada 25 °C. Ekstrak disaring, kemudian
residu diekstraksi ulang dua kali dengan 200
mL pelarut yang sama selama 24 jam. Semua
ekstrak dipekatkan dengan rotary vaporator
pada suhu 40°C, kemudian disaponifikasi
hingga pH 10,0 dengan larutan KOH 26,73 M
(Saptarini dkk., 2016)

Uji Kuantitatif Fitosterol:

Reagen Liebermann-Buchard (LB) terdiri
dari anhidrida asetat yang didinginkan selama
30 menit, kemudian ditambahkan asam sulfat
pekat dalam perbandingan 10: 1. 50 mg
ekstrakdilarutkan dalam 25 mL Kkloroform.
Larutan (1 mL) ditambahkan dengan 2 mL
reagen LB dan kloroform dalam 5 mL labu
ukur. Campuran diinkubasi selama 5 menit, lalu
ukur absorbansi. Total kadar fitosterol dihitung
dari regresi linier dalam kurva Kkalibrasi
(Saptarini dkk., 2016).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan  surat  determinasi  no.
2925/11.C02.2/P1/2018, maka tanaman yang

digunakan adalah selada (Lactuca sativa L.).

Hasil Kadar Air

Kadar air menunjukkan air dan senyawa
yang mudah menguap yang ada di dalam
simplisia (MMI, 1989). Kadar air daun selada
yang digunakan sebesar 4%. Hal ini memenuhi
persyaratan yang ditentukan, di mana kadar air
dari simplisia daun tidak boleh lebih dari 5%
(Agoes, 20007).

Uji Kualitatif Steroid

Uji kualitatif steroid menunjukkan bahwa
daun selada mengandung steroid. Hal ini sesuai
dengan terjadinya perubahan warna sampel
menjadi  hijau-biru  dengan menggunakan
pereaksi  Lieberman-Burchard  (Harborne,
1998). Hasil ini sesuai dengan literatur, bahwa
daun selada mengandung fitosterol sebesar 10-
28 mg/100 g daun segar (Still, 2007).

Hasil Ekstraksi Fitosterol

Metode ekstraksi yang digunakan untuk
menarik fitosterol dalam penelitian ini adalah
maserasi, hal ini karena sifat termolabil dari
fitosterol. Pelarut yang digunakan dalam
ekstraksi adalah campuran n-heksan dan etanol
70% (82:18), yang bersifat non polar untuk
memaksimalkan penarikan fitosterol pada
proses ekstraksi. Simplisia yang digunakan
pada ekstraksi sebanyak 100 g, rendemen yang
dihasilkan sebesar 9,1%.

Hasil Uji Kuantitatif Steroid

Waktu optimal untuk pembentukan
senyawa komplek sterol dengan pereaksi
Lieberman Burchard adalah 5 menit, dengan
panjang gelombang maksimum pada 626,7 nm.

KURVA STANDAR FITOSTEROL
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Grafik 1
Kurva Linearitas Konsentrasi Terhadap
Absorbansi Standar Fitosterol
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Parameter yang dilihat dari hasil uji kadar
standar fitosterol adalah koefisien korelasi (r).
Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan
garis linier y = 0,007x + 0,042. Dengan nilai
koefisien korelasi r = 0,996. Menurut ICH
(1994) linearitas dapat dikatakan baik jika nilai
koefisien korelasi (r) < 0,999. Dengan kata lain
hasil pengujian parameter linearitas dalam
penelitian ini sudah memenuhi persyaratan.

Total kadar fitosterol dalam 100 ¢
simplisia daun selada adalah 17,42 mg+0,7841.
Fitosterol dalam daun selada sangat sedikit,
apalagi jika dilihat simplisia yang digunakan
adalah berupa daun kering.

Fitosterol disintesis pada pembentukan biji
dan pembelahan sel untuk menjadi asupan
dalam perkembangan sel-sel baru (Grundwald,
1980). Asupan fitosterol yang dianjurkan untuk
memenuhi kebutuhan fitosterol dalam tubuh
adalah berkisar antara 200-300 mg/per hari
(Andersson, 2004).

SIMPULAN

Kadar total fitosterol yang terdapat pada
selada bokor sebesar 17,420 mg+0,7841/100g
simplisia kering.
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